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ABSTRACT 

 

This study discusses education, income, age and the influence of financial literacy in Islamic 

banks (community study in the city of Cikarang) the independent variable consists of 

education, income and age. While the dependent variable is financial literacy. This study uses 

questionnaires distributes as many as 100 questionnaires. The sample used inthis study is 

Cikarang city community that is sold in the Jababeka area using an Islamic bank. Data 

analysis technique used is assumption test, hypotesisi test, R test and multiple linear 

regerssion. The evaluation result show education, income considering the financial literacy, 

age not considering the financial aspects of Islamic banks. These result indicate that the 

public must increase understanding of Islamic banks, especially in the differences between 

islamic banks and konventional banks. It is hoped that the islamic banks will increase public 

awareness of islamic banks in the city of Cikarang Jababeka.  

  

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah pendidikan, pendapatan, usia bepengaruh 

terhadap literasi keuangan pada bank syariah (studi masyarakat kota Cikarang).  Variabel 

independen terdiri dari pendidikan, pendapatan dan usia. Sedangkan variabel dependen 

adalah literasi keuangan. Penelitian ini menggunakan kuisioner yang disebarkan sebanyak 

100 kuisioner. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini merupakan masyarakat kota 

cikarang terutama kawasan Jababeka yang menggunakan bank syariah. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, uji hipotesis dan regresi linier berganda. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa pendidikan, pendapatan berpengaruh terhadap literasi 

keuangan sedangkan usia tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan pada bank syariah. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa masyarakat harus lebih meningkatkan pemahaman akan 

bank syariah, terutama dalam perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional. 

Diharapkan pihak bank syariah lebih meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat akan bank 

syariah terutama di kota Cikarang kawasan Jababeka.  

 

Kata Kunci : Pendidikan, pendapatan, usia, Literasi keuangan, financial literacy 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan sektor keuangan menjadi salah satu pemicu penentu meningkatnya 

perekonomian di suatu negara (Hidayati & Anwar, 2018) Perkembangan bank syariah 

pertama kali berada di wilayah Timur Tngah yaitu dengan didirikannya Mit Ghamr Local 

Saving bank pada tahun 1963 yang kemudian diikuti oleh Nasir Social Bank pada tahun 

1967. (Ismanto, 2018) 

Perkembangan bank syariah di Indonesia memang sedikit terlambat dibandingkan 

dengan negara lain. Pada tahun 1992 berdirilah bank Muamalat yang menjadi bank syariah 
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pertama di Indonesia (Rama, 2015). Hingga pada tahun 1998 di Indonesia hanya terdapat 78 

Badan Perkreditan Rakyat Syariah (BPR). (Rama, 2015). Keterlambatan perkembangan bank 

syariah dikarenakan adanya beberapa faktor, seperti belum memadainya sumber daya 

manusia yang berpengalaman dan kompeten, kurangnya pengembangan jiwa kepemimpinan, 

terbatasnya modal yang dimiliki serta masih rendahnya pengetahuan masyarakat tentang 

lembaga keuangan syariah. (Rusydiana, 2016). Selain hal tersebut, masyarakat juga masih 

kesulitan dalam memenuhi persyaratan untuk memperoleh produk atau jasa bank syariah 

karena tingkat pendidikan yang masih rendah serta penghasilan yang masih terbatas sehingga 

belum memadai untuk mengakses produk atau jasa bank syariah (Sardiana, 2018). 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Byrne&Alistair (2007) dalam (Ramadhan, 

2017) rendahnya tingkat literasi keuangan dapat menyebabkan rencana pembuatan keuangan 

yang salah dan pencapaian kesejahteraan di usia yang tidak produktif lagi. Seseorang dengan 

tingkat pendidikan yang tinggi maka tingkat literasinya juga tinggi. tingkat literasi keuangan 

memiliki korelasi dengan pendapatan (Hidayati & Anwar, 2018). 

Tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap tingkat literasi, dimana seseorang 

yang memiliki tingkat pendidikan tinggi maka akan memiliki kesadaran yang tinggi terhadap 

tingkat literasi kauangan (Scheresberg,2013) dalam (Margaretha & Sari, 2015) 

Selain pendidikan, tingkat pendapatan juga berpengaruh terhadap literasi keuangan, 

dimana orang yang lebih tua dengan pendapatan yang lebih tinggi maka literasi keuangannya 

pun akan tinggi, hal ini di karenakan mereka lebih sering menggunakan layanan keuangan 

(Keown,2011) dalam Selain itu, semakin besar pendapatan seseorang maka akan semakin 

mudah dalam memenuhi kebutuhannya. (Panghayo & Musdholifah, 2018) 

Namun hal berbeda disampaikan oleh Rustiaria dan Silvi (2017) dalam (Hidayati & 

Anwar, 2018) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap 

literasi keuangan. Selain itu, untuk pendapatan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

literasi keuangan (Kholifah dan Iramani,2013) dalam (Hidayati & Anwar, 2018).  

Perbedaan tingkat literasi juga dipengaruhi oleh tingkat usia. Dimana semakin dewasa 

usia seseorang maka akan semakin tinggi pula pemahaman tentang literasi keuangan. 

Seseorang dengan usia 25-34 tahun memiliki tingkat literasi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan seseorang dengan usia 18-24 tahun (The Social Research Centre, 2011) dalam 

(Margaretha & Sari, 2015) Selain itu, semakin tinggi usia seseorang maka akan semakin baik 

pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai keuangan dan semakin baik dalam 

pengambilan investasi (Medhury,2013) dalam (Margaretha & Sari, 2015) 

Hal lain mengatakan bahwa tingkat literasi keuangan dipengaruhi oleh jenis kelamin, 

pendidikan, pendapatan sifat pekerjaan, sedangkan wilayah geografis dan usia tidak 

mempengaruhi literasi keuangan (Bushan dan Medhury, 2013) dalam (Margaretha & Sari, 

2015). Penelitian lain juga mengataan bahwa usia tidak berpengaruh positif terhadp literasi 

keuangan Usia tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan, karena pada masa usia muda, 

kurang dari 20 tahun mereka biasanya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.(Rasmini, 2018) 

Terlebih lagi karena adanya perkembangan ilmu tenologi yang semakin canggih digunakan 

oleh usia muda sebagai ajang untuk menggali informasi.   

Karena adanya perbedaan pendapat dari penelitian terdahulu yang disampaikan pada 

latar belakang, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang : 1. Apakah 

pendidikan berpengaruh terhadap literasi keuangan pada bank syariah di Kota Cikarang ? 2. 

Apakah pendapatan berpengaruh terhadap literasi keuangan pada bank syariah di Kota 

Cikarang ?  3. Apakah usia berpengaruh terhadap literasi keuangan pada bank syariah di Kota 

Cikarang ? 4. Apakah pendidikan, pendapatan, usia berpengaruh terhadap literasi keuangan 

pada bank syariah di Kota Cikarang? 
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Pengertian Pendidikan  

Pendidikan merupakan suatu proses mengubah sikap dan tata laku seseorang ataupun 

kelompok dalam usaha untuk mendewasakan manusia melalui berbagai pengajaran dan juga 

peralatan (KBBI). Pendidikan juga diartikan sebagai tingkat penguasaan ilmu yang dimilliki 

seseorang untuk menguur kemampuan yang dimilinya dengan baik.(Erwin, Cholid, & Kristin, 

2018). Pendidikan merupakan sarana bagi mansia untukan memperoleh wawasan dan 

pengetahuan serta mengembangkan rasa tanggung jawab baik untuk diri sendirimaupun orang 

lain. Pendidikan mengajarkan setiap orang harus dapat mengelola keuangan dengan baik. 

(panghayo,mushdolifah:2018). 

Pengertian Pendapatan  

Menurut biro statistik, pendapatan merupakan imbalan yang diterima oleh seseoarang 

baik dalam bentuk uang ataupun dalam bentuk barang yang dibayarkan oleh perusahaan/ 

majikan atas suatu pekerjaan yang dilakukan seseoarang. Imbalan dalam bentuk barang 

dinilai dengan harga setempat. (Hartanti, 2018) 

Pengertian Usia  

Usia adalah ukuran waktu dari keadaan sesuatu, baik yang hidup maupun yang mati. 

Usia merupakan tingkatan hidup yang mempengaruhi kondisi fisik seseorang (Tsalitsa & 

Rachmansyah, 2016). 

Pengertian Literasi Keuangan  

Literasi keuangan atau Financial Literacy adalah tingkat pemahaman, keterampilan, 

keyakinan masyarakat terkait lembaga keuangan serta produk dan jasanya yang dituangkan 

dalam parameter ukuran indeks (Otoritas Jasa Keuangan, 2016)dalam (Hartanti, 2018).  

Pengembangan  Hipotesis  

1. Pengaruh pendidikan terhadap literasi keuangan masyarakat pada bank  syariah. 

Pendidikan merupakan sarana bagi mansia untukan memperoleh wawasan dan 

pengetahuan serta mengembangkan rasa tanggung jawab baik untuk diri sendirimaupun orang 

lain. Pendidikan mengajarkan setiap orang harus dapat mengelola keuangan dengan baik. 

(Panghayo & Musdholifah, 2018) 

Terdapat pengaruh yang positif antara tingkat pendidikan terhadap literasi keuangan, 

semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi tingkat literasi keuangannya (Panghayo & 

Musdholifah, 2018). Hal serupa juga sesuai dengan yang dikatakan (Tsalitsa & 

Rachmansyah, 2016).  

H1 : Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap literasi keuangan masyarakat pada 

bank syariah. 

2. Pengaruh pendapatan terhadap literasi keuangan masyarakat pada bank  syariah.  

Pendapatan merupakan sesuatu yang menjadi hal penting karena dengan pendapatan 

manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Tingkat pendapatan juga berpengaruh terhadap literasi keuangan, dimana orang yang 

lebih tua dengan pendapatan yang lebih tinggi maka literasi keuangannya pun akan tinggi, hal 

ini di karenakan mereka lebih sering menggunakan layanan keuangan. (Yusnita & Abdi, 

2018). Individu yang memiliki tingkat pendapatan yang tinggi, maka akan  lebih paham 

tentang lembaga keuangan yang ada.  

H2 : Tingkat pendapatan berpengaruh terhadap literasi keuangan bank syariah.  

3. Pengaruh usia terhadap literasi keuangan masyarakat pada bank syariah.  

Usia merupakan suatu pengukuran tentang lamanya suatu keadaan, baik benda yang 

hidup ataupun benda mati.  Seseorang dengan usia 25-34 tahun memiliki tingkat literasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan seseorang dengan usia 18-24 tahun (The Social Research 

Centre, 2011) dalam (Margaretha & Sari, 2015). Selain itu, semakin tinggi usia seseorang 

maka akan semakin baik pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai keuangan dan 
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semakin baik dalam pengambilan investasi (Medhury,2013) dalam (Margaretha & Sari, 

2015).  

H3 : Usia berpengaruh terhadap literasi keuangan bank syariah. 

4.Pengaruh pendidikan, pendapatan, usia terhadap literasi keuangan pada bank 

syariah. 

Faktor demografi dapat menjelaskan kondisi dan perubahan masyarakat. Dimana 

dengan adanya perbedaan kondisi sosial ekonomi dalam masyarakat akan menimbulkan 

perbedaan persepsi. Seseorang yang memiliki pandangan tentang keuangan yang lebih tinggi 

akan paham entang literasi keuangan(Rasmini, 2018). Pendidikan, pendapatan, jenis kelamin 

dan usia berpengaruh terhadap literasi keuangan (Erwin et al., 2018) 

H4 : Pendidikan, pendapatan dan usia berpengaruh terhadap liteasi keuangan pada 

bank syariah. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan statistik yang dgunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adlah untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh variabel independen seperti pndidikan, pendapatan, usia  terhadap 

variabel dependen lietrasi keuangan pada bank syariah di Kota Cikarang.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat kota Cikarang 

dengan kriteria berumur minimal 17 dan sudah bekerja. Jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 100 responden. Tenik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 

yaitu memberikan kuisioner kepada responden secara langsung di lapangan tanpa membeda-

bedakan.  

Data yang digunakan adalah data primer, teknik pengambilan data dengan cara 

menyebar kuisioner. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuisioner 

pilihan ganda dimana setiap sola diberikan 5 pilihan jawaban.  Skor untuk menghitung nilai 

setiap jawaban menggunakan  skala likert.  Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

dengan uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda uji hipotesis, dan uji R. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di Cikarang dengan responden penelitian adalah masyarakat 

kota Cikarang yang menjadi nasabah bank syariah. Berdasarkan hasil penelitian, sebagai 

berikut, Uji asumsi Klasik :  
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Tabel Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 literasi 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 38,84 

Std. 

Deviation 

5,447 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,129 

Positive ,073 

Negative -,129 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,287 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,073 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas, nilai Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,73 yang 

berarti lebih besar dari 0,05 sehingga penenitin dikatakan normal.  

1. Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, diketahui nilai signifikansi untuk pendidikan 

sebesar 1,00, untuk pendapatan 1,00 dan untuk usia 1,00 yang lebih besar dari 0,05 sehingga 

dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

2. Uji multikolinearitas  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, maka nilai tolernce untuk pendidikan sebesar 

0,801, untuk pendapatan 0,816 dan usia 0,951 yang beararti diatas 0,1 dan nilai VIF untuk 

pendidikan sebesar 1,248 untuk pendapatan VIF 1,225 dan untuk usia VIF sebesr 1,052. 

Yang berarti <10 sehingga tidak tejadi multikol.  

Uji Regresi Linier Berganda .  

Berdasarkan hasil uji regresi linier maka dapat disimpulkan sebagai berikut  

Y = a + bPDK+bPDT+bU+e 

Y = 15,360 + 3,778PDK + 2,700PDT – 0,168U + e 

Uji Hipotesis  

1. Uji t (parsial) 

Berdasaran hasil dari uji t maka dapat diketahui nilai t hitung untuk pendidikan 

sebesar 7,541 > 1,984989 (t hitung) dengan nilai signifikansi 0,00< 0.05 sehingga H1 

diterima.  

H1 = pendidikan berpengaruh terhadap literasi keuangan  

Untuk pendapatan, nilai t hitung sebesar 6,281 > 1,98498 (t tabel) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,00>0,05 yang berarti bahwa H2 diterima  

H2 = pendapatan berpengaruh terhadap literasi keuangan.  

Untuk usia, nilai t hitung sebesar -1,390 < 1,98498 (t tabel) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,168 > 0,05 sehingga H3 ditolak  

H3 = usia tidak berpengruh terhadap literasi keuangan. 
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2. Uji F (simultan) 

Berdasarkan hasil dari pengujian, maka didapatkan nilai F sebesar 56,921 > dari F 

tabel yaitu 2,70 sehingga dapat diambil kesimpulan H0 diterima. Pendidikan, pendapatan, 

usia berpengaruh secara simultan terhadap literasi keuangan 

Uji R  

Hasil dari uji R mendapatkan nilai R Square sebesar 0,640 yang berarti bahwa 

variabel pendidikan, pendapatan, usia berpengaruh sebesar 0,640 terhadap lietasi keuangan. 

Pembahasan  

1. Tingkat Pendidikan Berpengaruh Terhadap Literasi Keuangan Pada  Bank Syariah.  

Pada uji hipotesis pendidikan (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0.000  < dari 0.05 

dan t hitung sebesar 7,541 > dari  t tabel 1.98498. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh positif terhadap literasi keuangan pada bank syariah.  

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Tsalitsa dan Rahmansyah (2016) yang 

mengatakan bahwa pendidikan  berpengaruh dalam pengambilan keputusan seseorang, 

semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki  akan semakin banyak pengetahuan yang 

dimiliki sehingga akan lebih teliti dalam pengambilan keputusan dan mempertimbangkan 

segala keputusan 

2.Tingkat Pendapatan Berpengaruh Terhadap Literasi Keuangan Pada Bank Syariah   

Pada uji hipotesis variabel pendapatan (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0.000 < 

dari 0.05 dan memiliki nilai t hitung sebesar 6,281 > dari t tabel  1.98498. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap literasi keuangan.  

Hasil ini juga sesuai dengan pendapat dari Yusnita dan Abadi (2018) yang 

mengatakan tingkat pendapatan juga berpengaruh terhadap literasi keuangan, dimana orang 

yang lebih tua dengan pendapatan yang lebih tinggi maka literasi keuangannya pun akan 

tinggi, hal ini di karenakan mereka lebih sering menggunakan layanan keuangan.  

3.Tingkat Usia Berpengaruh Terhadap Literasi Keuangan Pada Bank Syariah  

Pada uji hipotesis vaiabel usia (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.168 > dari 

0.05 dan nilai t hitung sebesar -1,390 < dari t tabel 1,98498. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa usia tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan.  

Hasil ini menolak pengujian Margaretha (2015) yang mengatakan Seseorang dengan 

usia 25-34 tahun memiliki tingkat literasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan seseorang 

dengan usia 18-24 tahun. Selain itu, semakin tinggi usia seseorang maka akan semakin baik 

pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai keuangan dan semakin baik dalam 

pengambilan investasi.  

4.Tingkat Literasi Keuangan Pada Bank Syariah Di Kota Cikarang 

Berdasarkan tabel variabel terikat (Y) literasi keuangan memiliki nilai Alpha sebesar 

0.774 > dari 0.6 maka variabel literasi keuangan dikatakn reliabel. Secara keseluruhan 

memiliki nilai Asymp Sig 0.073 > dari 0.05 maka terdistribusi normal.  

5.Berdasarkan hasil uji f dapat di ketahui bahwa nilai f hitung sebesar 56,921 > dari 

2,70 f hitung, sehingga disimpulkan bahwa pendidikan, pendapatan, usia berpengaruh secara 

simultan terhadap lterasi keuangan. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data diatas dan pembahasan tentang pengaruh pendidikan, 

pendapatan, usia terhadap literasi keuangan masyarakat pada bank syariah, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Variabel Pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap literasi keuangan 

masyarakat pada bank syariah dimana masyarakat dengan pendidikan yang lebih tinggi 
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memiliki literasi keuangan yang semakin baik.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan berpengaruh signifikan positif terhadap literasi keuangan.  

2. Variabel Pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap literasi keuangan 

masyarakat pada bank syariah dimana masyarakat yang memiliki pendapatan lebih tinggi 

akan memiliki literasi keuangan yang baik, dikarenakan mereka paham tentang pengelolaan 

keuangan yang baik. 

3. Variabel Usia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap literasi keuangan 

masyarakat pada bank syariah, hal ini sesuai dengan uji hipotesis yang sudah dilakukan. 

Sehingga usia bukan faktor yang dapat mempengaruhi literasi.  

Dalam uji f dinyatakan bahwa pendidikan, pendapatan dan usia berpengaruh secara 

simultan terhadap literasi keuangan masyarakat pada bank syariah.

. 
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